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Untuk mengetahui adanya perbedaan prestasi belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional, dengan prestasi siswa yang menggunakan pendekatan kontekstual berbantuan 
CD-interaktif, serta prestasi siswa yang menggunakan pendekatan kontekstual berbantuan E-modul pada 
pokok bahasan SPLDV.  Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random sampling. Sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas VIIID (Eksperimen 1), VIIIC (Eksperimen 2), dan VIIIB (Kontrol) di 
SMP Kesatrian 2 Semarang. Kelas eksperimen 1 yaitu kelas dengan pendekatan kontekstual berbantuan 
CD-interaktif, kelas eksperimen 2 yaitu kelas dengan pendekatan kontekstual berbantuan E-modul, dan  
kelas kontrol yaitu kelas dengan model pembelajaran konvensional. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian eksperimen. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
metode test. Sebagai analisis awal, uji normalitas dengan uji Lilliefors, uji homogenitas dengan uji 
Bartlett, dan uji kesamaan dua rata-rata menggunakan Anava. Metode test akhir  menggunakan nilai 
evaluasi belajar siswa. Hasil analisis akhir diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 1 = 83,263, 
eksperimen 2  = 80,921, dan kelas kontrol = 76,947 didapat Fhitung = 8,589 dan Ftabel = 3,081  artinya ada 
perbedaan yang signifikan dari ketiga kelas. Pada uji hipotesis 2 diperoleh thitung = 3,844 dan ttabel = 1,668 
artinya kelas eksperimen 1 lebih baik daripada kelas kontrol. Pada uji hipotesis 3 diperoleh thitung = 2,466 
dan ttabel = 1,668 artinya kelas eksperimen 2 lebih baik daripada kelas kontrol. Pada uji hipotesis 4 
diperoleh thitung = 1,734 dan ttabel = 1,995 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Kesimpulan penelitian ini adalah prestasi belajar siswa yang 
mendapat pendekatan Kontekstual berbantuan CD-interaktif dan E-modul lebih baik dari prestasi belajar 
dengan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru, sehingga dikatakan pembelajaran efektif. 
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PENDAHULUAN 
Didalam dunia pendidikan, tujuan 
utama pendidikan nasional adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi-pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, 
kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri 
serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. Hal itu 
semua akan tercapi dengan adanya 
sarana-prasana yang ada di dalam negeri, 
seperti halnya para pendidik yang 
tersebar diseluruh pelosok negeri 
(Triyanto, 2013: 227) 
Salah satu materi di sekolah 
Menengah Pertama yang menekankan 
pemecahan masalah adalah sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
Materi ini merupakan materi yang 
penting karena menjadi dasar dari materi 
37 
 
berikutnya. Masalah yang sering 
dirasakan sulit oleh siswa dalam 
pembelajaran matematika adalah 
menyelesaikan soal cerita (Supriyanto, 
2014). Menurut Muhammad Ilman 
Nafian (2011 yang dikutip Supriyanto, 
2014: 1060) menyatakan penyelesaian 
soal cerita tidak hanya memperhatikan 
jawaban akhir perhitungan, tetapi proses 
penyelesaiannya juga harus diperhatikan. 
Siswa diharapkan menyelesaikan soal 
cerita melalui suatu proses tahap demi 
tahap sehingga terlihat alur berpikirnya. 
Dalam keseluruhan proses 
pendidikan disekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. 
Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak 
bergantung kepada bagaimana proses 
belajar yang dialami oleh siswa sebagai 
anak didik. Perlu dicatat bahwa dalam 
pembelajaran (interaksi instruksioanal 
antara guru dengan siswa), istilah proses 
mengajar – belajar (PMB) dipandang 
lebih tepat daripada proses belajar-
mengajar (PBM). Alasannya dalam 
proses ini yang hampir selalu lebih 
dahulu aktif adalah guru (mengajar) lalu 
diikuti oleh aktivitas siwa (belajar), 
bukan sebaliknya. (Supriyadi, 2011: 29) 
Guru merupakan pendidik 
profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada jalur 
pendidikan formal. Tugas utama itu akan 
efektif jika guru memiliki derajat 
profesionalitas tertentu yang tercermin 
dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, 
atau ketrampilan yang memenuhi standar 
mutu atau norma etik tertentu . 
(Supriyadi, 2011: 11) 
Adapun hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh  beberapa peneliti dari 
Pendekatan Kontekstual, CD-interaktif, 
maupun E-modul dan hasil penelitiannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis tes yang 
dilakukan Armiati pada 
penelitiannya menyatakan bahwa 
penerapan pendekatan kontekstual 
dalam matematika cukup efektif 
untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
siswa. Persentase siswa yang mampu 
memecahkan masalah pada siswa 
yang belajar dengan pendekatan 
kontekstual lebih tinggi daripada 
siswa yang belajar dengan metode 
langsung. (Armiati, 2013) 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan Basuki terhadap 
siswa SMK Muhammadiyah 




Muhammadiyah 1 Playen di 
Kabupaten Gunungkidul, dengan 
menggunakan taraf signifikansi 5 %, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan pengaruh 
penggunaan Compact Disc (CD) 
Interaktif dengan MS.Powerpoint 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Dimana hasil analisis kovariannya 
menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,029 lebih kecil 
dari nilai α = 0,05 yang telah 
ditetapkan. Rata-rata prestasi belajar 
dengan menggunakan media 
pembelajaran CD Interaktif sebesar 
80,09 lebih baik dari pada siswa 
yang diajar dengan menggunakan 
media pembelajaran Ms.Powerpoint 
dengan skor rata-rata sebesar 77,28, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
pemfaatan atau penggunaan media 
pembelajaran CD Interaktif 
merupakan metode pembelajaran 
yang lebih baik. (Basuki, 2014) 
3. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan Suarsana dan 
Mahayukti menyatakan bahwa 
melalui penggunaan E-modul 
berorientasi pemecahan masalah, 
ketrampilan berpikir kritis 
mahasiswa mengalami peningkatan 
dari rata-rata 27,6 (sedang) pada 
siklus I menjadi 31,4 (tinggi) pada 
siklus II. Dan tanggapan mahasiswa 
terhadap pelaksanaan perkuliahan 
menggunakan e-modul berorientasi 
masalah adalah sangat positif. 
(Suarsana & Mahayukti, 2013) 
4. Dalam menanggapi hasil penelitian 
diatas , peneliti bermaksud 
menggunakan pendekatan 
kontekstual dalam proses belajar-
mengajar yang berbantuan CD-
interaktif dan E-modul agar siswa 
lebih aktif dan kreatif dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
Matematika khusunya pada pokok 
bahasan SPLDV . Dimana siswa 
akan lebih tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran karena adanya 
beberapa media yang digunakan 
didalam pembelajaran tersebut. 
Pendekatan dan media pembelajaran 
tersebut dipilih karena dapat 
membatu dalam proses 
pembelajaran. Dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual serta CD-
interaktif/E-modul  siswa dapat 
mengetahui beberapa manfaat materi 
yang telah mereka pelajari didalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan 
begitu pembelajaran akan lebih 
bermakna sehingga mereka bisa 
meningkatkan prestasi belajar secara 
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Adapun desain penelitian dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 
Kelompok Perlakuan Tes-
akhir 
E1 X1 Y1 
E2 X2 Y2 
K X3 Y3 
Tabel  1 Desain penelitian 
dengan E1 adalah kelas eksperimen 
pertama, E2 adalah kelas eksperimen 
kedua, K adalah kelas kontrol. X1 adalah 
pendekatan Kontekstual berbantuan CD-
interaktif, X2 adalah pendekatan 
Kontekstual berbantuan E-modul, X3 
adalah Model pembelajaran 
konvensional,    adalah prestasi siswa 
pada tes kelompok eksperimen pertama, 
Y2 adalah presstasi siswa pada tes 
kelompok eksperimen kedua, Y3 adalah 
prestasi siswa pada tes kelas kontrol. 
Penelitian eksperimen ini 
dilaksanakan di SMP Kesatrian 2 
Semarang   kelas VIII semester ganjil 
Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini 
dilaksanakan sejak bulan Februari 2015 
sampai dengan bulan Oktober 2015. 
Populasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII SMP Kesatrian 2 Semarang yang 
terdapat 6 kelas pada semester genap 
tahun ajaran 2014/2015 yaitu kelas A, B, 
C, D, E, F. Sampel penelitiannya diambil 
tiga kelas, yaitu kelas VIII D sebagai 
kelas eksperimen I, kelas VIIIC sebagai 
kelas eksperimen II, kelas VIIIB sebagai 
kelas kontrol. 
Instrumen yang digunakan adalah 
tes dalam bentuk uraian. Dari 10 soal 
didapat 6 soal yang digunakan. 
Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan dokumentasidan tes. 
Dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dokumentasi 
foto/gambar. Dokumentasi digunakan 
agar hasil penelitian yang diperoleh 
semakin kredibel (dapat dipercaya). 
Dokumentasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini berupa foto-foto/gambar 
selama proses penelitian berlangsung. 
Dan digunakan untuk memperoleh data 
mengenai daftar nama siswa pada mata 
pelajaran matematika materi pokok 
bangun ruang sisi datar. 
Dilakukan melalui tiga tahapan, 
yaitu tahap persiapan, tahap penelitian, 
dan tahap akhir. 
1. Tahap persiapan meliputi: 
koordinasi dan perizinan, melakukan 
observasi awal, menentukan sample 




2. Tahap penelitian meliputi: 
Melakukan perlakuan sesuai rencana 
penelitian, kelas kontrol dengan 
model konvensional, kelas 
eksperimen I dengan pendekatan 
kontekstual berbantuan CD-
interaktif, dan kelas eksperimen II 
dengan pendekatan kontekstual 
berbantuan E-modul, setelah 
mendapatkan perlakuan, peneliti 
mengadakan tes evaluasi pada kelas 
kontrol dan eksperimen. 
3. Tahap akhir meliputi setelah 
mengumpulkan data-data yang telah 
diinginkan, kemudian mengolah dan 
menganalisisnya untuk 
menyimpulkan hasil akhir, 
menyusun laporan hasil penelitian, 
dan melakukan bimbingan dengan 
dosen pembimbing. 
Metode analisis statistik yang 
digunakan adalah Uji Anava Satu Arah, 
uji-t (uji perbedaan dua rata-rata). 
Syarat menggunakan uji-t  adalah 




a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan 
uji Lilliefors dengan taraf signifikan 5% 
yang ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data 
Kelas E1 E2 K 
L0 0,087 0,088 0,127 
Ltabel 0,144 0,144 0,144 
Kesimpulan Normal Normal Normal 
berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 
2, menunjukkan bahwa            
pada taraf signifikan 5%,    diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
seluruh populasi berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas 
menggunkan uji Bartlett. Dari hasil 
perhitungan diperoleh        
  = 5,506, 
dengan taraf signifikan α = 5% , dk = 2 
diperoleh       
  = 5,99. Karena 
       
        
  = 5,506 < 5,99 maka    
diterima, dan disimpulkan seluruh 
populasi memiliki varian yang sama atau 
homogeny. 
c. Uji Anava (Hipotesisi 1) 
Hasil perhitungan data akhir uji 
anava dengan    pembilang(   )  
(   )   2 dan    penyebut ∑(   
 )  (     ) = 111 dan α = 0,05 
didapat         ( )(     )  
 (    )(     )        dan         
     . Karena                yaitu 
            maka Ho ditolak yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
prestasi belajar siswa yang dikenai 
pendekatan kontekstual berbantuan CD-
interaktif, prestasi belajar siswa yang 
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dikenai pendekatan RME berbantuan E-
modul dan prestasi belajar siswa dengan 
model pembelajaran konvensional pada 
materi SPLDV kelas VIII SMP Kesatrian 
2 Semarang.  
d. Uji t Satu Pihak Kanan (Hipotesisi 
2) 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 
thitung = 3,844 dengan dk = (n1 + n3  2) = 
74 dan peluang (1  ) dari harga 
distribusi t diperoleh ttabel = 1,668. 
Berdasarkan kriteria pengujian bahwa H0 
diterima jika nilai   thitung < t(1 – α). Karena 
berdasarkan hasil penelitian thitung > ttabel 
yaitu 3,844 > 1,668, maka H0 ditolak 
sehingga dapat disimpulkan prestasi 
belajar siswa yang dikenai pendekatan 
kontekstual berbantuan CD-interaktif 
lebih baik daripada yang dikenai model 
pembelajaran konvensional. 
e. Uji t Satu Pihak (Hipotesis 3) 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 
thitung = 2,466 dengan dk = (n2 + n3  2) = 
74 dan peluang (1  ) dari harga 
distribusi t diperoleh ttabel = 1,668. 
Berdasarkan kriteria pengujian bahwa H0 
diterima jika nilai thitung < ttabel. Karena 
berdasarkan hasil penelitian thitung > ttabel 
yaitu 2,466 > 1,668, maka H0 ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar siswa yang dikenai 
pendekatan kontekstual berbantuan E-
modul lebih baik daripada yang dikenai 
model pembelajaran konvensional. 
f. Uji t Dua Pihak (Hipotesis 4) 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 
thitung = 1,734 dengan dk = (n1 + n2  2) = 
74 dan peluang (1  
2
1
) dari harga 
distribusi t diperoleh -ttabel = -1,995 dan 
ttabel = 1,995. Berdasarkan kriteria 










. Karena -1,995 < 
1,734 < 1,995, maka H0 diterima 
sehingga tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara prestasi belajar siswa 
yang dikenai pendekatan kontekstual 
berbantuan CD-interaktif dengan siswa 
yang dikenai pendekatan kontekstual 
berbantuan E-modul. 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis data awal 
yang telah dilakukan pada data nilai 
preetest kelas VIIIB, VIIIC, dan VIIID, 
diketahui bahwa data berdistribusi 
normal dan homogen serta hasil uji anava 
menunjukkan          ( )(      ), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ketiga sampel berasal dari keadaan awal 
yang sama. Kemudian ketiga sampel 
diberi perlakuan yang berbeda. Pada 
kelas eksperimen I diberi perlakuan 
dengan pendekatan kontekstual 
berbantuan CD-interaktif, kelas 
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eksperimen II diberi perlakuan dengan 
pendekatan kontekstual berbantuan E-
modul, sedangkan pada kelas kontrol 
diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran konvensional. Setelah 
proses pembelajaran selesai ketiga kelas 
diberikan tes evaluasi yang sama. Data 
hasil evaluasi yang telah dianalisis 
menujukan bahwa ketiga kelas 
berdistribusi normal dan homogen. Pada 
analisis data tahap akhir, didapatkan : 
1. Pendekatan kontekstual  berbantuan 
CD-interaktif, kontekstual 
berbantuan E-modul dan Model 
Pembelajaran konvensional. 
Pada hipotesis pertama 
menggunakan uji anava dapat 
diambil kesimpulan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara 
prestasi belajar siswa yang 
menggunakan pendekatan 
kontekstual berbantuan CD-
interaktif, kontekstual berbantuan E-
modul, dan model pembelajaran 
konvensional pada materi SPLDV 
kelas VIII semester 2 SMP Kesatrian 
2 Semarang. 
Perbedaan prestasi belajar 
disebabkan oleh adanya perlakuan 
yang berbeda, hal ini dikarenakan 
peserta didik lebih mudah 
memahami konsep-konsep yang sulit 
dengan proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan 
kontekstual. Apalagi pendekatan 
tersebut dipadukan dengan media 
pembelajaran yaitu CD-Interaktif 
dan E-Modul. Dengan adanya media 
tersebut guru dapat mengetahui 
sejauh mana pemahaman siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita 
yang dibawakan dalam bentuk 
matematika. Siswa juga diajak untuk 
mengaitkan matematika dengan 
kehidupan sehari-hari dan 
kegunaannya, sehingga siswa tidak 
lagi berfikir secara abstrak. 
Sedangkan pada model 
pembelajaran konvensional siswa 
kurang mampu memahami dalam  
menyelesaikan soal cerita yang 
dibawakan dalam bentuk 
matematika. 
2. Pendekatan kontekstual berbantuan 
CD-interaktif dan model 
pembelajaran konvensional. 
Pada hasil perhitungan uji t pada 
hipotesis kedua untuk siswa 
kelompok eksperimen I dan 
kelompok kontrol, diperoleh 
kesimpulan bahwa prestasi belajar 
siswa yang dikenai pendekatan 
kontekstual berbantuan CD-
interaktif lebih baik daripada yang 
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dikenai model pembelajaran 
konvensional pada materi SPLDV 
datar kelas VIII semester 2 SMP 
Kesatrian 2 Semarang.  
Perbedaan prestasi belajar 
disebabkan oleh adanya perlakuan 
yang berbeda, hal ini dikarenakan 
peserta didik lebih mudah 
memahami konsep-konsep yang sulit 




3. Pendekatan kontekstual berbantuan 
E-modul dan model pembelajaran 
konvensional. 
Pada hipotesis ketiga, diperoleh 
kesimpulan bahwa prestasi belajar 
siswa yang dikenai pendekatan 
kontekstual berbantuan E-modul 
lebih baik daripada yang dikenai 
model pembelajaran konvensional 
pada materi SPLDV kelas VIII 
semester 2 SMP Kesatrian 2 
Semarang.  
Perbedaan prestasi belajar 
disebabkan oleh adanya perlakuan 
yang berbeda, hal ini dikarenakan 
peserta didik lebih mudah 
memahami konsep-konsep yang sulit 
dengan proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan 
kontekstual berbantuan E-modul 
yang dikemas dengan baik,dan 
menarik  sehingga siswa lebih 
semangat dan antusias dalam 
mempelajari materi yang 
disampaikan. 
4. Pendekatan kontekstual berbantuan 
CD-interaktif dan pendekatan 
kontekstual berbantuan E-modul. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
uji t dua pihak pada hipotesis 
keempat diperoleh bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara 
prestasi belajar siswa yang dikenai 
pendekatan kontekstual berbantuan 
CD-interaktif dengan siswa yang 
dikenai pendekatan kontekstual 
berbantuan E-modul  pada materi 
SPLDV kelas VIII semester 2 SMP 
Kesatrian 2 Semarang.  
Tidak adanya perbedaan hasil 
belajar ini dikarenakan pada kelas 
eksperimen 1 dikenai pendekatan 
kontekstual berbantuan CD-
interaktif dan pada kelas eksperimen 
2 dikenai pendekatan kontestual 
berbantuan E-modul, CD-interaktif 
dan E-modul  sama-sama memiliki 
keunggulan dalam hal ini peserta 
didik lebih mudah memahami 
konsep-konsep yang sulit dengan 
proses pembelajaran menggunakan 
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pendekatan kontekstual berbantuan 
CD-interaktif dan E-modul. Dengan 
adanya media tersebut guru dapat 
mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita yang 
dibawakan dalam bentuk 
matematika. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pengambilan data yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Terdapat adanya perbedaan prestasi 
belajar matematika materi SPLDV 
antara siswa yang dikenai pendekatan 
kontekstual berbantuan CD-
interaktif, siswa yang dikenai 
pendekatan kontekstual berbantuan 
E-modul, dan siswa dengan model 
pembelajaran yang biasa digunakan 
oleh guru pada kelas VIII semester  1 
SMP Kesatrian 2 Semarang. 
2. Prestasi belajar siswa yang 
menggunakan pendekatan 
kontekstual berbantuan CD-interaktif 
lebih baik dari pada prestasi belajar 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional pada 
pokok bahasan SPLDV kelas VIII 
semester  1 SMP Kesatrian 2 
Semarang. 
3. Prestasi belajar siswa yang 
menggunakan pendekatan 
kontekstual berbantuan E-modul 
lebih baik dari pada prestasi belajar 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional pada 
pokok bahasan SPLDV  kelas VIII 
semester  1 SMP Kesatrian 2 
Semarang. 
4. Tidak ada perbedaan prestasi belajar 
siswa yang menggunakan pendekatan 
kontekstual yang berbantuan CD-
interaktif dengan prestasi belajar 
siswa yang meggunakan pendekatan 
kontekstual yang berbantuan E-
modul pada pokok bahasan SPLDV 
kelas VIII semester  1 SMP Kesatrian 
2 Semarang. 
Saran 
Berdasarkan pengambilan data pada 
siswa kelas VIII SMP Kesatrian 2 
Semarang, maka penulis perlu 
menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Dalam proses belajar mengajar 
seharusnya guru menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif untuk 
mengaktifkan siswa dalam 





2. Guru seharusnya lebih aktif dan 
kreatif dalam mengembangkan media 
yang dapat mendukung proses belajar 
mengajar, salah satunya dengan CD-
interaktif maupun E-modul agar 
pembelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
3. Bagi peneliti lain yang tertarik pada 
penelitian yang sama atau serupa, 
hendaknya dapat mengembangkan 
penelitian ini. Karena hasil penelitan 
bisa menambah variasi pembelajaran, 
sehingga guru dapat menerapkan 
dalam pembelajaran, dan dapat 
memvariasi menjadi lebih baik media 
tersebut, atau media lain untuk 
mencapai prestasi belajar siswa yang 
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